
 

 

 



 

 



 

 

 

Abstrak  

 

Pada pasien stroke sering ditemukan adanya peningkatan tekanan intrakranial dengan tanda dan 

gejala klinis seperti nyeri kepala, mual muntah yang tidak hilang namun semakin meningkat. Salah 

satu penanganan peningkatan intrakranial adalah dengan pemberian posisi elevasi kepala 300 pada 

pasien stroke non hemoragik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh posisi elevasi 

kepala 30° terhadap perubahan tekanan intrakranial pada pasien stroke non hemoragik di rungan 

rawat inap neuro RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango. 

Penelitian ini menggunakan rancangan one group pre and post test design. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik acsidental sampling dengan jumlah sampel 10 responen 

pasien stroke non hemoragik. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistic Mc. Nemar 

Test. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa ada  pengaruh yang signifikan posisi elevasi kepala 30° terhadap 

penurunan tekanan intrakranial pada pasien stroke non hemoragik dengan nilai p value 0,008 (< α 

0,05). 

Disarankan kepada rumah sakit agar dapat menyusun kebijakan dalam bentuk standar operasional 

prosedur posisi elevasi kepala 30° untuk mengatasi masalah peningkatan tekanan intrakranial pada 

pasien stroke non hemoragik. 

 

Kata Kunci :posisi elevasi kepala 30°, tekanan intrakranial. 
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